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BAB 1

PENDAHULUAN

LI Latar Belakang Masalah

Pembangunan dapat diartikan sebagai proses perubahan menuju kearah
yang lebih baik dan dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan pemerintah.
Pembangunan nasional dilaksanakan secara berencana, menyeluruh, terarah dan
terpadu, bertahap dan berlanjut untuk memacu peningkatan kemampuan nasional
dalam rangka mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan
oleh Siagian (1985 : 2) “Pembangunan adalah suatu usaha pertumbuhan dan
perubahan berencana yang dilaksanakan secara sadar oleh suatu bangsa, negara,
dan pemerintah menuju mobilitas dalam rangka pembangunan bangsa.”

Pembangunan Nasional vang dilaksanakan pada dasarnya bertujuan untuk
mewujudkan  pemerataan baik  materiil maupun  spirituil - sehingga tercipta
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, seperti
yang dijelaskan dalam GBHN (1999 : 46), sebagai berikut -

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur yang merata materiil maupun spirituil berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 di dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka bersatu, dan berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan dinamis serta dalam
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai.

Pembangunan aparatur pemerintahan diarahkan pada peningkatan kualitas
kerja  termasuk didalamnya peningkatan kemampuan  kerja, disiplin kerja,
pengabdian, keteladanan, dan kesejahteraan aparaturnya. Seperti yang dijelaskan
dalam GBHN (1999: 15 I') sebagai berikut:

Pembangunan  aparatur pemerintahan  diarahkan pada peningkatan
kualitas, efisiensi, efektifitas seluruh tatanan adaministrasi pemerintahan
termasuk peningkatan kemampuan dan disiplin, pengabdian, keteladanan,
dan kesejahteraan aparaturnya sehingga secara keseluruhan makin mampu
melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan dengan sebaik-
baiknya khususnya dalam melayani, mengayomi. serta menumbuhkan
prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam pembangunan, serta tanggap
terhadap  kepentingan  dan aspirasi  masyarakat. Pembangunan,
penyempurnaan - dan  pendayagunaan aparatur  pemerintahan  baik

——
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kelembagaan, ketatalaksanaan maupun kepegawaian dilanjutkan dan

ditingkatkan.

Disini berarti bahwa aparatur pemerintahan baik vang berada pada tingkat
pusat maupun daerah diharuskan untuk meningkatkan kualitas, kemampuan dan
disiplin kerjanya dalam rangka memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya pada
masyarakat, mengingat fungsinya sebagai pelayan masyarakat. Demikian pula
halnya pada aparatur pemerintahan di Kantor Camat Deket yang merupakan salah
satu Kecamatan di Kabupaten Lamongan yang mana di dalam melaksanakan
tugasnya harus secara optimal dalam rangka memberikan kepuasan kepada
masyarakat.

Mengingat kedudukan pegawai negeri dalam pembinaan kepegawaian
sebagai unsur aparatur pemerintahan, abdi negara, dan abdi masyarakat yang
dengan penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, negara dan pemerintah maka perlu kiranya disadari oleh pegawai
negeri yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan pendapat Moeckiyat (1975:176)
bahwa:

Kelancaran  penyelenggaraan  tugas-tugas umum  pemerintah  dan

pembangunan nasional terutama tergantung dari kesempurnaan aparatur

negara dan kesempurnaan aparatur negara tergantung dari kesempurnaan
pegawal negert.

Sadar akan pentingnya peranan pegawai negeri dalam masa pembangunan
dan dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan, maka pemerintah telah
memberikan perhatian khusus terhadap penyempurnaan pembinaan pegawai
negert. Sebagai landasan untuk pembinaan telah ditetapkan UU No 43 Tahun
1999 sebagai penyempurnaan UU No 8 Tahun 1974 tentang Pokok — Pokok
Kepegawaian dan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980 tentang Pcraturan
Pegawai Negeri Sipil. Sedangkan kewajiban yang harus ditaati oleh pegawai
negeri sipil menurut Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah ini adalah:

I. Setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, UUD 1945, negara dan

pemerintah ( Pasal 4 UU No 43 Tahun 1999)

F
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2. Mentaati segala peraturan perundangan yang berlaku dan melaksanakan tugas
kedinasan yang dipercayakan kepadanya yang penuh pengabdian, kesadaran,
dan tanggung jawab ( Pasal S UU No 43 Tahun 1999)

3. Menyimpan rahasia jabatan ( Pasal 6 UU No 43 Tahun 1999)

4. Disamping kewajiban-kewajiban tersebut pegawal negeri  harus pula

melaksanakan kewajiban-kewajiban yang lain serta menjauhkan diri dari
larangan-larangan seperti yang ditetapkan dalam 2 dan pasal 3 Peraturan
Pemerintah Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawal penting
dalam rangka menjalankan kewajibannya. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya
Peraturan Pemerintah tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil disamping peraturan
tata tertib yang diberlakukan oleh instansi yang bersangkutan.

Sikap disiplin merupakan faktor yang penting disamping kemampuan serta
komitmen yang harus dimiliki oleh setiap pegawai agar tidak mengalami
hambatan dalam melaksanakan tugas pekerjaanya sehari-hari. Suatu organisasi
atau instansi akan mengalami keberhasilan dalam segala aktifitasnya jikalau para
pegawai memiliki sikap disiplin yang tinggi, karena dalam disiplin terdapat unsur
ketaatan yaitu ketaatan kepada segala apa yang menjadi ketentuan dan berlaku
bagi suatu organisasi atau instansi yang biasanya peraturan-peraturan atau tata
tertib yang tertulis. Adapun pengertian disiplin menurut  Widodo (1984:43)
sebagai berikut: “Disiplin adalah taat dan patuh pada peraturan-peraturan , norma-
norma, instruksi-instruksi dan lain — lain yang dinyatakan berlaku untuk
sckelompok orang tertentu.”

Dengan demikian pegawai dikatakan memiliki sikap disiplin apabila
melaksanakan tugas dan pekerjaan secara taat atau patuh terhadap peraturan yang
diberlakukan oleh organisasi yang bersangkutan atau dengan kata lain aturan yang
berlaku tersebut mengikat mereka untuk tidak bertindak bertentangan dengannya.

Sebagaimana manusia biasa, pegawai tidak akan terlepas dari kekurangan,
kelemahan, dan keterbatasan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dengan sifat

vang dipunvainya itu maka terdapat kecenderungan atau mendukung pegawai
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untuk melakukaan tindakan indisipliner terhadap peraturan yang mengikatnya.

Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:

TABEL 1
DAFTAR ABSENSI (KATEGORI KEMANGKIRAN) PEGAWAL
KANTOR CAMAT DEKET KABUPATEN LAMONGAN

TAHUN 2001
| No [ TBubn | Aiphs | e | Ratarata | Jumiah s
; Pegawai
! ; Januari f 4 4.34 |
2 ; Februari ’ 3 / 2.73
3 5‘ Maret f 3 3,13
4 | April ; 2 / 2,08
5 jl Mei R 2 L2
6 | Juni G | 3,00 3,22% 23
7 }) Juli 5} 4 4,00
8 i‘ Agustus { 3 2,73 i
9 " September { 4 3.82
10 .‘} Oktober | 4 3.82
11 I November ; 5 4,34 }
12 ; Desember i 3

2,60 ‘J

Sumber:Kantor Camat Deket K. abupaten Lamongan diolah Tahun 2001

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata tingkat absensi pegawai di
Kantor Camat Deket selama tahun 2001 sebesar 3,22%. Sebagaimana yang
dikemukakan Flippo ( 1976 125) bahwa “Batas minimum absensi yang tidak
dapat dikurangi dan beberapa organisasi telah menggambarkan hal tersebut hanya
3 persen.” Berdasarkan pendapat tersebut maka tingkat absensi pegawai di Kantor
Camat Deket Kabupaten Lamongan tersebut dikatakan tinggi. Sehubunggan
dengan tingginya tingkat absensi ( kategori kemangkiran ) ini menunjukkan
bahwa disiplin para pegawai kurang menggembirakan sehingga perlu mendapat

perhatian.
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Pada dasarnya kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada
dalam lingkungan organisasi. Menurut penelitian sebelumnya faktor-faktor untuk
meminimalkan  tngkat pelanggaran  tersebut diantaranya adalah  faktor
pengawasan, koordinasi, motivasi, dan perilaku permimpin.

i. Pengawasan.

Sugandha (1989 : 149) mengatakan bahwa “ Adanya disiplin aparat
pemerintahan agar segala tindakannya sejalan dengan kebijaksanaan yang
diterapkan, maka fungsi yang berjalan adalah pengawasan.”

Pada Kantor Camat Deket, faktor pengawasan sesungguhnya telah berjalan
dengan baik, hal ini dapat dilihat denganhdanya pengawasan yang dilakukan oleh
Camat. Misalnya dengan mengadakan inspeksi langsung pemeriksaan di tempat
kerja.

2. Koordinasi

Sarwoto ( 1983 : 18 ) menyatakan pendapatnya tentang koordinasi sebagai
berikut: * Koordinasi sebagai kesatuan tindakan terhadap masing-masing bagian
antara satu dengan lainnya dan pelaksanaan usaha-usaha (aktifitas) beserta gerak
operasinya agar mereka dapat memberikan sumbangan semaksimal mungkin bagi
berhasilnya usaha bersama secara disiplin.”

Sesuai dengan hasil pengamatan penulis kegiatan koordinasi di Kantor
Camat Deket sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dengan adanya
pembaagian kerja dalam tiap-tiap urusan, seksi dan sub seksi dan kemudian saling
bekerjusama sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan masing urusan, scksi
dan sub seksi yang ada untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan,

3. Motivasi

Menurut Nitisesmito ( 1986 : 79 ) Kegiatan motivasi dapat diartikan
scbagai suatu kegaiatan yang mencakup “ Berkomunikasi dengan bawahan,
memberikan penghargaan kepada bawahan atas prestasi yang telah dicapai dan
menciptakan pergaulan yang harmonis antara pegawai agar dapat tercipta disiplin
kerja dalam melaksanakan tugasnya.”

’ada Kantor Camat Deket Kabupaten Lamongan faktor motivasi pada

dasarnya telah dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dengan adanya komunikasi yang
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dilakukan antara atasan dengan bawahan, baik melalui perintah atau instruksi serta
adanya arus informasi baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas. Selain
itu pemimpin ( Camat) memberikan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi
baik berwujud pwjian maupun intensif. Dengan adanya motivasi tersebut mampu
mendorong pegawai meningkatkan disiplin kerja agar tujuannya dapat tercapai.

4. Perilaku Pemimpin,

Dalam penelitian inj penulis memfokuskan pada perilaka pemimpin untuk
membentuk  aiau meningkatkan sikap  disiplin bagi  bawahan.  Untuk
menumbubkan  sikap disiplin - bagi bawahan sebenarnya tergantung  dari
Kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpinnya. Strauss dan Sayless (1986
1538) mengatakan bahwa:

Pemimpin mempunyai pengaruh yang besar pada kehidupan organisasi
melalui kontak sehari-hari dan pengaruh mereka atas sistem motivasi dan
perilaku. Kami telah melakukan dukungan sebagai penyumbang pada
lingkungan Kerjanya yang memuaskan struktur sebagai sarana untuk
memperkual  hubungan pengharapan antara usaha, kepuasan dan
kedisiplinan kerja bawahan.

Berpijak dari pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa bawahan
bekerja  dengan penuh  kedisiplinan  dan menumbuhkan  kepuasan apabila
pemimpin mampu memberikan bimbingan dan pengarahan serta dukungan kepada
para bawahan.

Peranan pemimpin  dalam suaty organisasi sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan dan membentuk disiplin kerja bawahan. Perilaku yang positif
ditunjukkan pemimpin akan menjadi contoh, panutan, atau teladan yang baik bagi
bawahannya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Siswanto ( 1988 : 27) vaitu
bahwa "Keteladanan seorang pemimpin biasanya dapat menentukan disiplin kerja
yang kuat bagi tenaga kerja di bawah kepemimpinan manajer yang bersangkutan >
Lebih lanjut  Sastropoetro (1980 : 77y mengungkapkan * Pada dasarnya
penanggung jawab untuk menumbuhkan dan mengembangkan  sikap disiplin
terletak ditangan perumpin termasuk untuk memeliharanya”

Dari pendapat diatas ternyata disiplin kerja bawahan dapat ditimbulkan

melalui teladan dari pemimpinnya, schingga bisa dikatakan pemimpin merupakan
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cermin bagi bawahan, tindakan yang baik akan diikuti pula oleh bawahannya.
Oleh karena itu kegiatan yang dilakukan pemimpin adalah memberikan teladan
bagi orang yang dipimpinnya melalui sikap disiplin.

Apabila berbicara mengenai kepemimpinan sebenarnya membicarakan
pola tingkah laku yang diperankan pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya
sehingga para bawahan dapat terpengaruh untuk mengikutinya yang diarahkan
untuk mencapai tujuan organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh George R.
Terry vang dikutip oleh Thoha (1996:227) sebagai berikut: “Kepemimpinan
adalah aktivitas untuk mempengaruhi - orang-orang agar diarahkan mencapai
tujuan organisasi,

Aktifitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain bukanlah pekerjaan
mudah karena perilaku sescorang dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
genetik, lingkungan, pendidikan, dan pengalaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Siagian (1986:24-25) sebagai berikut:

Pertlaku sesorang tidak serta merta terbentuk begitu saja melainkan
melalui proses pertumbuhan dan perkembangan yang dipengaruhi antara
lain faktor genetik, pendidikan, pengalaman, serta pengaruh lingkungan.
Kehidupan organisasional yang dinamis dan serasi hanya dapat tercapai
apabila setiap anggota organisasi mau untuk menyesuatkan cara berfikie
dan cara bertindaknya dengan kepentingan bersama dan justru tidak
melakukan hal-hal yang dapat diinterpretasikan sebagai perilaku yang
Cgoistis.

Dengan  demikian., dalam mempengaruhi - bawahan  agar  dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik, tentulah tidak terlepas dari
bagaimana seorang pemimpin berperilaku yang positif yang dapat diterima oleh
baawahannya, sehingga karenanya bawahan akan menyesuaikan cara berfikir dan
bertindaknya. Berkenaan dengan perilaku pemimpin tersebut Strauss dan Sayless
(1986:156) memberikan pengertian perilaku pemimpin sebagai berikut:

Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh pemimpin
baik  melalui  ucapannya maupun  perbuatannya  dalam  usaha
mempengaruhi bawahannya agar mengikuti apa yang diinginkan oleh
pemimpin.
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Sedangkan Cribbin (1985 22) mengatakan bahwa * Perilakuy pemimpin adalah
keseluruhan dari stkap dan tabiat seseorang yang tercermin dalam ucapan dan
tindak tanduknya sebagai anggota suatu organisasi.”

Maksud dari pernyataan tersebut adalah pemimpin (Camat ) bukan hanya
memberi tahu bawahan atau menyampaikan sesuatu hal, melainkan Juga harus
mewujudkan apa yang telah disampaikan kepada bawahan dalam sikap dan
perifakunya sendiri. Di sini seorang pimpinan tidak hanya memberitahy kepada
bawahan tetapi juga menjalankan apa yang disampaikan, menanyakan kesulitan-
Kesulitan yang dialami bawahan pada waktu melaksanakan tugas, sclain itu
pemimpin (Camat ) ikut memecahkan masalah yang dihadapi bawahan, mengajak
untuk ikut hadir dalam pertemuan atay dalam pembuatan keputusan yang akan
diambil. Berikut ini disajikan daftar rapat kegiatan rutin di Kantor Camat Deket
Kabupaten Lamongan.

TABEL 2
DAFTAR RAPAT KEGIATAN RUTIN DI KANTOR CAMAT DEKET
KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2001

No ? " Bulan ; T ‘:ﬁgcl ( ‘Realisasi Prosentase | Rata-rata ]
‘MTQR}! Januari f S " 3 60 % "’ i}

s lj Februari | 4 2 50 % '

3 | Maret 4 > 75 %

- April ! 6 4 | 66,67 %

5 Mei 4 3 75 %

6 - Juni 4 2 50 % 75 %

(R 5 4 80 %

8 | Agustus 4 2 50 %

9 ]I September 6 5 83,3 %

10 ? Oktober | 4 3 75 %

& | November S 4 80 %

12 ! Desember 4 3 ]! 75 %
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. Jumlah ‘IH“—‘_V 35 38 j_.‘hﬂ_g
L8 | 53

Sumber : Kantor Camat Deker Kabupaten Lamongan diolah Tahun 200]

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa prosentase rata-rata rapat
vang diadakan adalah 75 % dengan demikian maka masih perlu ditingkatkan lagi
hingga mencapai target maksimal 100%.

Dalam  organisasi pemerintahan, pemimpin (Camat) merupakan salah
satu unsur yang ada selain bawahan. Tanpa mengesampingkan bawahan yaitu
keikutsertaan dan partisipasinya dalam organisasi, pemimpin mempunyai peranan
yang sangat penting karena kegagalan dan keberhasilan mengenai pelaksanaan
suatu pekerjaan atau keberadaan organisasi secara keseluruhan akan menjadi
tanggung jawabnya. Mengenai Hal ini Thoha (1996 : 1) menyatakan bahwa:

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar
ditentukan oleh kepemimpinan ini, suatu ungkapan yang mulia
mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendukung
posisi pemimpin dalam suatu posisi yang penting.

Dengan demikian pemimpin (Camat) sebagai penanggung jawab utama
akan keberhasilan dan kegagalan organisasi maka seorang pemimpin harus
menggunakan teknik kepemimpinannya, memiliki kesanggupan untuk memberi
contoh yang baik bagi bawahan, serta berperilaku positif yang mengarah pada
suasana harmonis dan sanggup membentuk disiplin bawahan yang tinggi dalam
melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan  permasalahan  diatas maka penulis tertarik  untuk
mengetengahkan sebuah judul dalam penelitian ini yaitu:

“Pengaruh perilaku pemimpin terhadap disiplin kerja bawahan pada

Kantor Camat Deket Kabupaten Lamongan.”

1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Perumusan masalah yang tegas dan jelas akan mempermudah peneliti

dalam mengadakan penelitian dalam rangka menarik suatu kesimpulan serta

|

i
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Jawaban tentang permasalahan yang dihadapi. Mengenai hal ini Surahmad
(1994:34) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

” Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkanya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai rintangan yang
harus dilalui dengan Jalan mengatasinya apabila ingin berjalan terus.”
Usaha untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, maka perlu
dirumuskaan dalam masalah yang baik pula, terdapat tiga kriteria yang mendasari
suatu bentuk perumusan masalah yang baik, seperti yang dikemukakan oleh

Kerlinger (1998:29), vaitu:

I. Masalah harus mengungkapkan hubungan dua variabel

2. Masalah harus dinyatakan secara Jelas dan tidak ambigu dan dituangkan
kedalam suatu bentuk pertanyaan.
3. Masalah dan pernyataan masalah harus dirumuskan dengan cara tertentu yang

menyiratkan adanya kemungkinan penyajian secara empiris,

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa perumusan masalah yang
jelas dan tepat dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai suatu fenomena.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

“Perilaku pemimpin yang bagaimana yang dapat meningkatkan
disiplin kerja bawahan di Kantor Kecamatan Deket Kabupaten

Lamongan.”

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Segala bentuk aktivitas peneliti dalam suatu penelitian pasti mempunyai
maksud dan tujuan karena tujuanlah yang memberikan arah atau pedoman bagi
pelaksanaan aktivitas penchtian agar tidak melenceng atau bias, baik data yang
akan dikumpulkan maupun arah penelitian yang dilakukan:

Tujuan menurut Widodo dan Mukhtar (2000:33) adalah:

Tujuan pada dasarnya adalah visi yang senantiasa mesti dipegang teguh
dalam keseluruhan proses penelitian, dan pada akhirnya tujuan pula yang
akan menjadi standar apakah out put sebuah penelitian telah mencapai
sasaran yang diinginkan,
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Sesuai dengan permasalahan ini, maka tujuan yang hendak dicapai adalah:

l. Untuk mengetahui tingkat perilaky pemimpin dengan tingkat disiplin kerja
bawahan di Kantor Camat Deket Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku pemimpin yang dapat meningkatkan

disiplin kerja bawahan di Kantor Camat Deket Kabupaten Lamongan.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian inj penulis mengharapkan kegunaan sebagai berikut:

1) Diharapkan dapat menambah cakrawala berfikir dan pengalaman bagi penulis
dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan
realitas yang ada di lapangan.

2) Dapat memberikan input atau informasi yang positif bagi Kantor Camat Deket
Kabupaten Lamongan dan memberi arti pentingnya perilaku pemimpin dalam
meningkatkan disiplin kerja bawahan.

3) Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti yang lain yang
ada relevansinya dengan penulisan ini.

4) Dapat memberikan kegunaan akademis yaitu sebagai tambahan referens;
kepustakaan bagi yang berkepentingan pada umumnya dan khususnya dalam

bidang Ilmu Administrasi Negara.

1.4 Kerangka Teori

Dalam penelitian konsep dasar diperlukan untuk memperoleh gambaran
mengenail permasalahan yang diteliti. Konsep merupakan penyederhanaan dan
landasan kerangka berfikir untuk membahas dan mengkaji masalah dalam
penelitian. Konsep menurut Kartono ( 1982 : 102) adalah:

Konsep merupakan sederetan kata-kata yang secara Jelas mengutarakan
Sesuatu atau peristiwa yang bisa diverifikasikan. Konsep adalah sebagian
pemikiran yang mencoba menggabungkan dengan deretan kata-kata
tentang eksistensi dari pada suatu fenomena sosial dengan ciri-cirinya
karakteristik.

Konsep merupakan rangkaian terkecil dari teori yang dijadikan alat untuk

menganalisis suatu gejala sosial atauy natural. Dalam upaya menjawab masalah
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vang telah diidentifikasikan harus menggunakan logika berfikir bajk bersifat
rasional maupun empiris yang memerlukan suaty konsep pandangan teoritis yang
jelas dan benar.

Singarimbun dan Effendi (1989 : 37) memberikan definisi teori sebagai berikut:
“Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi untuk
menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan
hubungan antar konsep.” Lebih lanju Natsir ( dalam Widodo dan Mukhtar
2000:67) mengatakan teori adalah alat sebagai alat dari ilmy” dan merinci
peranan teori sebagai berikut:

I. Teori mendefinisikan orientasi utama dari ilmu dengan cara memberikan
definisi terhadap jenis-jenis data

2. Teori memberikan rencana (scheme) konseptual, dengan rencana mana
fenomena-fenomena yang relevan disistematiskan, diklarifikasikan, dan
dihubung-hubungkan.

3. Teori memberi ringkasan terhadap fakta dalam bentyuk generalisasi empiris

dan sistematis generalisasi.
4. Teori memberikan prediksi terhadap fakta
5. Teori memperjelas celah-celah di dalam pengetahuan kita.

Teori-teori dan konsep-konsep dari penulisan ini akan diuraikan sebagali
berikut:

Sebagai individu, manusia mempunyai  tujuan masing-masing dalam
kehidupannya. Namun dalam pencapaian tujuan tersebut, manusia membutuhkan
orang lain untuk bersama-sama mewujudkannya. Karena manusia sebagai
makhluk sosial dalam kehidupannya sehari-hari selalu hidup bersama orang lain
dan tidak akan terlepas dari ketergantungan orang lain. Sehingga manusia akan
bekerjasama dengan orang lain.

Kerjasama antar individy tersebut akan berjalan dengan baik apabila
dilengkapi dengan sarana atau alat karena dengan demikian segenap potensi
sumber daya manusia tersebut akan dapat dikerahkan semaksimal mungkin demi
tercapainya usaha pencapaian tujuan — tujuan tersebut. Sarana atay alat yang
dimaksud adalah organisasi,

Menurut Suwarno Handayaningrat (1986 - 42) organisasi didefinisikan

sebagai :
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Sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu diakatakan bahwa
organisasi adalah wadah kegiatan dari orang-orang yang bekerjasama
dalam usaha mencapai tujuan. Dalam wadah kegiatan tersebut orang-
orang harus jelas dan tegas  wewenang  dan tanggung  jawabnya,
hubunganya, serta tata kerjanya.

Selanjutnya Sondang P. Siagian ( 1986:20) sebagai berikut:

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau lebih dan

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan dalam suatu ikatan

hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara seseorang atau kelompok
yang disebut pimpinan dan Sescorang atau kelompok yang disebut
bawahan.

Dari pendapat diatas menyatakan bahwa organisasi merupakan suatu
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang melakukan kerjasama dalam
usaha mencapai tujuan bersama. Disamping itu dalam suatu organisasi terdapat
scorang atau kelompok yang disebut pimpinan dan seorang atau kelompok yang
disebut bawahan dimana di antara keduanya saling berhubungan dalam rangka
mencapai tujuan bersama.

Selanjutnya akan penulis kemukakan tentang pengertian dari pemimpin
menurut Martin J. Cannon yang dikutip Sutarto (1998:21) mendefinisikan
pemimpin adalah “Scorang atasan yang mempengaruhi perilaku bawahannya.”

Kedudukan dan peranan pemimpin sangat penting karena dengan
kepemimpinannya dapat menentukan berhasil atau tidak organisasi dalam
mencapai tujuan. Sesuai dengan pendapat Sutarto ( 1998 : 3) sebagai berikut:

Kepemimpinan merupakan masalah yang sentral dalam pengurusan

organisasi. Maju mundurnya organisasi, dinamis statisnya organisasi, serta

tercapai tidaknya tujuan dari organisasi, sebagian besar ditentukan oleh
tepat tidaknya kepemimpinan yang diterapkan oleh organisasi yang
bersangkutan.

Selanjutnya akan penulis kemukakan tentang pengertian kepemimpinan
yang disampaikan oleh beberapa  ahli.  Sutarto (1998:25) merumuskan
kepemimpinan sebagai berikut: “Rangkaian kegiatan penataan  kemampuan
mempengaruhi  perilaku orang lain dalam situasi tertenty agar bersedia

bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”
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Sedangkan Hersey dan Blanchard (1995  :99) mendefinisikan
kepemimpinan adalah “Proses mempengaruhi - aktivitas  seseorang  atau
sckelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.”

Dari  definisi kepemimpinan ity dapat disimpulkan bahwa proses
kepemimpinan adalah fungsi pemimpin, pengikut dan variabel situasional lainnya.
Perlu diperhatikan bahwa definisi tersebut tidak menyebut suatu jenis organisasi
tertentu. Dalam siatuasi apa pun di mana seseorang berusaha mempengaruhi
perilaku orang lain atau kelompok, maka sedang berlangsung kepemimpinan. Juga
perlu diperhatikan apabila definisi tersebut menyebut pemimpin dan pengikut, itu
tidak berarti hanya membicarakan hubungan hirarki seperti yang terdapat antara
atasan dan bawahan.

Apabila berbicara mengenai kepemimpinan sebenarnya membicarakan
pola tingkah laku yang diperankan pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya
sehingga para bawahan terpengaruh untuk mengikutinya. Berkenaan dengan
perilaku pemimpin Strauss dan Sayless (1986 : 156) memberikan pengertian
sebagai berikut:

Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang diwujudkan olch pemimpin

baik  melalui ucapannya maupun perbuatannya dalam  usaha

mempengaruhi bawahannya agar mengikuti apa yang diinginkan oleh
pemimpin.

Lebih lanjut Cribbin (1985:22) mengatakan bahwa “Perilaku pemimpin
adalah Keseluruhan sikap dan tabiat sescorang yang tercermin dalam ucapan dan
tindak tanduknya sebagai anggota suatu organisasi.”

Pemimpin dapat dikatakan berhasil apabila dalam kepémimpinannya dapat
menggerakkan potensi-potensi yang ada dalam organisasi terutama faktor manusia
dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Wijaya
(1986:5) sebagai berikut:

Pemimpin penggerak bukan saja terhadap alat-alat dan sumber-sumber
keuangan dan material, terutama manusia, Oleh karena itu pemimpin
mempunyal peran yang sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan
dan kegagalan organisasi.
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Untuk memperoleh keberhasilan usaha organisasi secara keseluruhan
maka dalam setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa memerlukan adanya
disiplin. Karena disiplin merupakan kekuatan yang memaksa individu untuk
mematuhi peraturan serta prosedur yang ada dalam organisasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Susanto (1977:14)

Disiplin menjadi faktor pengikat dan integrasi yaitu karena ia merupakan

kekuatan yang dapat memaksa individu untuk mematuhi peraturan serta

prosedur kerja yang telah ditentukan terlebih dahulu karena dianggap
bahwa dengan berpegang pada peraturan ini tujuan organisasi dapat
tercapai.

Sedangkan pengertian disiplin menurut Widodo (1984:23) adalah sebagai
berikut:™ Disiplin adalah taat dan patuh pada peraturan-peraturan, norma-norma,
instruksi-instruksi, dan lain-lain yang dinyatakan berlaku untuk sekelompok orang
tertentu.”  Lebih lanjut Atmosudirdjo (1980:2) mengatakan disiplin adalah
“Ketaatan kepada apa vang menjadi Ketentuan dalam organisasi (tertulis maupun
Janji belaka) tanpa memakai paksaan melainkan kesadaran bahwa tanpa ketaatan
apa yang menjadi tujuan organisasi tidak akan tercapai.”

Terdapat beberapa faktor yang mendorong meningkatnya disiplin kerja
vang tinggi pada pegawai yaitu pengawasan, koordinasi, motivasi dan perilaku
vang ditunjukkan oleh pemimpinnya.

1. Faktor Pengawsan.

Sugandha (1989:149) mengatakan bahwa: “Adanya disiplin aparat
pemerintahan agar segala tindakannya sejalan dengan kebijaksanaan
yang diterapkan, maka fungsi yang berjalan adalah pengawasan.”

Jadi disiplin aparat pemerintahan agar segala tindakannya sejalan dengan
kebijaksanaan yang diterapkan maka fungsi yang harus diterapkan adalah
pengawasan.

2. Faktor Koordinasi

Sarwoto (1983:18) menyatakan pendapatnya tentang koordinasi
sebagai berikut: “ Koordinasi sebagai kesatuan tindakan terhadap
masing-masing bagian antara saty dengan lainnya dan pelaksanaan
usaha-usaha (aktifitas) beserta gerak operasinya agar mereka dapat
memberikan sumbangan semaksimal mungkin bagi berhasilnya usaha
besama secara disiplin. :
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Jadi Koordinasi Sangat penting sebagai kesatuan tindakan terhadap
masing-masing bagian antara satu dengan lainnya dan pelaksanaan usaha-usaha
(aktifitas) beserta gerak  operasinya agar sctiap bagian dapat memberikan
sumbangan semaksimal mungkin bagi pencapaian tujuan bersama secara disiplin,

3. Faktor Motivasi

Menurut Nitisesmito (1986:79) Kegiatan motivasi dapat diartikan
sebagai suaty kegiatan yang mencakup:

Berkomunikasi dengan bawahan, memberikan penghargaan kepada
bawahan atas prestasi yang telah dicapai dan menciptakan pola
pergaulan yang harmonis antara pegawai agar dapat tercipta disiplin
kerja dalam melaksanakan tugasnya.

Dengan demikian kegiatan motivasi mencakup berkomunikasj dengan
bawahan, memberikan penghargaan kepada bawahan atag prestasi yang (elah
dicapai dan menciptakan pola pergaulan yang harmonis antara pegawai agar
tercipta disiplin kerja dalam melaksanakan tugasnya.

4. Faktor Perilaku pemimpin,

Dalam penelitian inj penulis memfokuskan pada perilaky pemimpin
terhadap disiplin kerja bawahannya. Gibson (1992 :78) berpendapat:

Perilaku pemimpin akan bersifat memotivasi seandainya perbuatan

tersebut membuat kebutuhan akan kepuasan bawahan yang bergantung

pada prestasi yang efektif dan melengkapi lingkungan kerja bawahan
dengan menyediakan bimbingan, kejelasan, dan imbalan yang diperlukan
bagi prestasi yang efektif yang ditunjang oleh sikap disiplin.

Mengacu pada pendapat di atas, maka Scorang pemimpin melalyi
perilakunnya harus dapat mempengaruhi bawahannya, melalyi bimbingan, dan
penjelasan pada bawahan sebagai wujud perhatian terhadap bawahan untuk
menunjukkan ikut bertanggung Jawab terhadap pelaksanaan tugas bawahan agar
tercapai dengan yang telah direncanakan yang ditunjang sikap disiplin bagi setiap
bawahan. Sementara Widodo (1984:22) mengatakan

Pendapat pertama mengatakan  bahwa disiplin yang baik dapat
ditanamkan dengan jalan indoktrinisasi dan ancaman hukuman terhadap
pclanggaran-pc]anggarannya. Sedangkan Yang mematuhi akan mendapat
pahala. Pendapat yang kedua menyatakan bahwa disiplin yang baik
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adalah hasil dari perilaku pemimpin dengan memberikan bimbingan
yang terus menerus dalam tata tertib yang jelas dan tegas.

Jadi menurut pendapat yang kedua tersebut untuk menumbuhkan sikap
disiplin tergantung dari perilaku pemimpin dengan memberikan bimbingan yang
terus menerus dalam tata tertib yang jelas.

Dari pendapat tersebut memberi pengertian kepada kita bahwa perilaku
pemimpin sangat mempengaruhi terhadap peningkatan disiplin kerja bawahan
untuk dapat mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan teori-teori dan konsep yang telah diuraikan di atas maka
penulis mengemukakan konsep sebagai berikut;

1. Konsep tentang Perilaky Pemimpin dari variabel X

2. Konsep tentang Disiplin Kerja Bawahan dari variabel Y

1.5 Konsep Dasar
1.5.1 Konsep Perilaku Pemimpin.

Pendekatan kepemimpinan menurut Sutarto (1998:38) berkesimpulan,
pada garis besarnya terdapat empat macam:

1. Pendekatan Sifat

2. Pendekatan Perilaku

3. Pendekatan kontigensi

4. Pendekatan Terpadu

Namun dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pendekatan
perilaku. Dalam pendekatan kepemimpinan berdasarkan perilaku memiliki
pemikiran bahwa keberhasilan dan kegagalan pemimpin diidentikkan oleh gaya
dan bertindak pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak nampak
dari cara melakukan sesuatu pekerjaan, antara lain nampak dari cara memberikan
perintah, cara memberikan tugas, cara berkomunikasi, cara memberikan
bimbingan, cara menegakkan disiplin, cara meminta laporan dari bawahan, dan
lain sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Franklin Haiman yang dikutip
Sutarto (1998:13) mendefinisikan bahwa “Kepemimpinan adalah suatu usaha

untuk mengarahkan perilaku orang lain guna mencapai tujuan khusus.”
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Beberapa hasil penelitian scbagaimana yang dikutip Sutarto (1998:72)
yang mendasarkan pada pendekatan perilaku  pemimpin  yang menguraikan
beberapa gaya kepemimpinan yang meliputi:

1. Studi kepemimpinan Universitas lowa

Dalam  studi ini dapat disimpulkan  terdapat tiga macam gaya

kepemimpinan yaitu: Gaya kepemimpinan diktator atau otoriter, Gaya

kepemimpinan Demokratis, Gaya kepemimpinan Liberal.

)

Studi kebemimpinan Universitas Ohio
Menurut hasil penelitian yang telah ditetapkan oleh Universitas Ohio dapat
dibedakan adanya dua macam perilaku pemimpin yaitu lnitiating Structure
atau struktur tugas dan Consideration atau tenggang rasa.
3. Studi kepemimpinan Universitas Michigan
Penelitian yang dilakukan Universitas Michigan menemukan adanya dua
macam perilaku kepemimpinan yaitu “the Jjob centered” dan the employee
centered”.
4. Managerial grid
Kerangka konseptual bagi  kisi manajerial (managerial  grid)
mengasumsikan bhwa pikiran kebanyakan pemimpin bercabang dua, satu
cabang mengenai perhatian terhadap orang dan satu cabang lain terhadap
produksi. Yang saling melengkapi dan tidak terpisah.
5. Teori X dan Teori Y
Pada umumnya orang memiliki sifat yang baik dan buruk, Sehubungan
dengan adanya orang yang memiliki sifat baik dan buruk maka
ditumbuhkan teori x dan sehubungan dengan adanya orang yang memiliki
sifat baik, maka diciptakan teori y. Teori ini diciptakan oleh Mc. Gregor.
Masing-masing studi kepemimpinan tersebut dalam menguraikan gaya
kepemimpinan sangat beragam. Dari keenam studi tersebut, penulis memfokuskan
perilaku kepemimpinan dari studi kepemimpinan Universitas Ohio.
Dalam kehidupan berorganisasi perilaku seseorang tidak serta merta
terbentuk begitu saja melainkan melalui proses pertumbuhan dan perkembangan

yang dipengaruhi antara lain faktor-faktor genetik, pendidikan, pengalaman, serta
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pengaruh lingkungan. Kehidupan organisasional yang dinamis dan serasi hanya
dapat tercipta apabila setiap anggota organisasi mau menyesuaikan cara berfikir
dan bertindaknya dengan kepentingan bersama dan justru tidak melakukan hal-hal
yang dapat diinterpretasikan scbagai perilaku yang cgoistis. Seperti yang
dikemukakan oleh Siagian (1986: 12) mengenai perilaku adalah “Keseluruhan
tabiat dan sikap seseorang yang tercermin dalam ucapan dan tindak tanduknya
dalam suatu organisasi.”

Kedudukan dan peranan pemimpin dalam suatu organisasi adalah sangat
penting. Walaupun demikian pentingnya pemimpin dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinannya, seorang pemimpin tidaklah bekerja sendirian. Pemimpin
bekerja dibantu oleh orang lain yaitu pegawai yang menjadi bawahannya dimana
hasil kerja dari bawahannya inilah yang dapat memberikan sumbangan yang besar
terhadap pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Hal ini menginggat
pada dasarnya perilaku pemimpin dapat diartikan sebagai suatu sikap dan
tindakan dalam mempengaruhi bawahannya guna mencapai tujuan dari organisasi
yang telah ‘ditetapkan menginggat pemimpin itu sendiri merupakan motor
penggerak terhadap alat-alat dan sumber keuangan serta materi terutama unsur
sumber daya manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Siagian ( 1986 156)
mengenai definisi perilaku pemimpin adalah sebagai berikut:” Perilaku pemimpin
adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh pimpinan baik melalui perbuatannya
dalam usaha mempengaruhi sikap bawahannya agar bawahannya mau mengikuti
apa yang diinginkan oleh pemimpinnya,”

Selanjutnya Thoha (1996:6) memberikan pengertian mengenai perilaku
kepemimpinan adalah :” Walaupun dikenal keunikannya dalam perilaku individu,
perilaku kepemimpinanlah yang menjamin bahwa k<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>